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Teacher Digital Competence Searches of Scopus and Web of Science (2020-2026) applied inclusion criteria grounded
TPACK in TPACK, DigCompEdu, and TAM frameworks. Results: Four determinants were
DigCompEdu identified: (1) attitude towards technology the strongest predictor, outweighing

demographic variables; (2) professionalism and TPACK dominant predictor of
technology-use intention; (3) digital analysis the most critical technological knowledge
dimension; and (4) school curriculum support. Primary barriers include inadequate
infrastructure, non-integrative training, and computer anxiety. Effective enablers
comprise TPACK-based CPD, active professional digital communities, and intrinsic
motivation. Conclusion: Advancing primary school teachers’ digital competence
demands an ecosystemic approach integrating TPACK-based holistic CPD,
constructive professional communities, and equitable digital infrastructure policy.

Professional Development

ABSTRAK

Urgensi: Kompetensi digital guru SD merupakan prasyarat kritis pembelajaran abad ke-21
yang efektif. Penguasaan kompetensi digital guru SD di Indonesia masih beragam dan belum
optimal, sehingga pemahaman faktor-faktor penentunya dibutuhkan untuk merancang
intervensi tepat sasaran. Tujuan: Mensintesis bukti empiris mengenai faktor yang
mempengaruhi kompetensi digital guru Indonesia serta hambatan dan pendukung
pengembangannya. Metode: SLR dengan protokol PRISMA 2020. Pencarian pada Scopus dan
WoS rentang 2020-2026 mengqunakan kriteria inklusi berbasis framework TPACK,
DigCompEdu, dan TAM. Hasil: Empat faktor penentu teridentifikasi: (1) sikap terhadap
teknologi prediktor terkuat mengungguli faktor demografis; (2) profesionalisme dan TPACK
prediktor terdominan niat penggunaan teknologi; (3) digital analysis aspek pengetahuan
teknologis paling kritis; dan (4) dukungan kurikulum sekolah. Hambatan utama meliputi
keterbatasan infrastruktur, pelatihan tidak integratif, dan kecemasan teknologi. Faktor
pendukung efektif mencakup CPD berbasis TPACK, komunitas digital profesional aktif, dan
motivasi intrinsik guru. Kesimpulan: Pengembangan kompetensi digital guru SD
membutuhkan pendekatan ekosistemik mengintegrasikan TPACK melalui CPD holistik,
komunitas profesional konstruktif, dan kebijakan infrastruktur digital merata.

Kata kunci: Kompetensi Digital Guru, TPACK, DigCompEdu, Pengembangan Profesional.
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PENDAHULUAN

Transformasi digital telah mengubah lanskap pendidikan secara mendasar di seluruh
dunia, termasuk Indonesia. Kompetensi digital guru bukan lagi sekadar kemampuan teknis
tambahan, melainkan telah berkembang menjadi salah satu pilar utama profesionalisme guru
modern (Basilotta-Gémez-Pablos et al., 2022). Guru Sekolah Dasar (SD) menempati posisi yang
sangat strategis dalam ekosistem pendidikan nasional, karena merekalah yang meletakkan
fondasi literasi digital generasi penerus bangsa (Suriansyah et al., 2019).

Data empiris menunjukkan bahwa kompetensi digital dan pedagogik guru dalam
mengintegrasikan teknologi masih belum optimal (Alptekin & Taneri, 2025; Simorangkir,
2025). Kondisi ini menciptakan kesenjangan antara tuntutan pembelajaran abad ke-21 dengan
kesiapan nyata guru SD di lapangan. Lebih lanjut, penelitian pada guru SD Indonesia
menunjukkan bahwa program pelatihan kompetensi digital yang terstruktur mampu
menghasilkan peningkatan signifikan baik pada kompetensi digital maupun sikap guru
terhadap teknologi pembelajaran (Lathifah et al., 2025). Fakta ini menggarisbawahi urgensi
intervensi sistematis yang tidak bisa ditunda.

Urgensi penelitian ini diperkuat oleh data empiris multidimensi yang menunjukkan
kesenjangan yang nyata antara tuntutan digital dan kesiapan guru SD Indonesia. Hasil PISA
2022 menempatkan Indonesia pada skor 359 untuk membaca, 366 untuk matematika, dan 383
untuk sains seluruhnya berada di bawah rata-rata OECD (476 untuk membaca dan sains; 472
untuk matematika) dan merupakan skor terendah sejak Indonesia pertama kali berpartisipasi
dalam PISA. Rendahnya capaian ini tidak terlepas dari kondisi kompetensi digital guru yang
belum memadai. Pemerintah Indonesia memang telah mendistribusikan lebih dari 1,3 juta
perangkat TIK ke 79.259 sekolah formal sepanjang 2020-2023, namun distribusi perangkat
semata tidak serta-merta meningkatkan kompetensi digital guru jika tidak disertai program
pengembangan profesional yang terintegrasi. Rendahnya kompetensi literasi digital guru di
daerah terpencil masih menjadi tantangan nyata dalam mendukung transformasi
pembelajaran berbasis digital. Kondisi ini diperparah oleh skala masalah yang besar:
Indonesia memiliki 148.975 unit SD yang tersebar di seluruh kepulauan dengan kualitas akses
digital yang sangat tidak merata. Data-data ini secara kolektif mempertegas bahwa
pemahaman komprehensif berbasis sintesis bukti empiris bukan studi tunggal sangat
dibutuhkan untuk merancang kebijakan pengembangan kompetensi digital guru SD yang
tepat sasaran. Tabel 1 merangkum kondisi kesenjangan kompetensi digital guru SD Indonesia
berdasarkan indikator-indikator kunci yang relevan.

Tabel 1. Indikator Urgensi Pengembangan Kompetensi Digital Guru SD di Indonesia

No Indikator Data/Kondisi Sumber
1  Skor PISA 2022 Membaca: 359; Matematika: 366;  EOCD (2023)
Indonesia Sains: 383 (seluruhnya di bawah
rata-rata OECD)
2 Jumlah SD di 148.975 unit tersebar di 38 Badan Pusat Statistik (2026)
Indonesia provinsi
3 Distribusi perangkat 1,3 juta perangkat ke 79.259 Kementerian Pendidikan,
TIK ke sekolah sekolah (2020-2023), belum Kebudayaan, Riset, dan
merata Teknologi (2024)
4  Level kompetensi Mayoritas pada level A1-B1 Mulyanti et al. (2024);
digital guru DigCompEdu (Newcomer- Bentri et al. (2022)
Integrator)

r 6835
JURNAL MANAJEMEN PENDIDIKAN: https://ejurnalstkip-pessel.acid/indexphp/jmp



Kompetensi Digital Sebagai Pilar Profesionalisme Guru Sekolah Dasar: Systematic Literature Review

5  Literasi digital guru Rendah; hambatan infrastruktur ~ Lathifah et al. (2025)
di daerah terpencil ~ dan pelatihan tidak integratif

dominan
6  SLR kompetensi Belum tersedia sintesis sistematis = Research gap penelitian ini
digital guru SD berbasis PRISMA 2020

Indonesia

Sumber: Diolah dari EOCD (2023), Badan Pusat Statistik (2026), Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (2024), Mulyanti et al. (2024), Bentri et al. (2022), Lathifah et al.
(2025)

Kompetensi digital dalam kerangka profesionalisme guru Indonesia merupakan bagian
integral dari kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional sebagaimana diamanatkan
dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen. Penelitian Fitriyahet
al. (2025) menunjukkan bahwa profesionalisme guru yang mencakup kompetensi pedagogik,
kepribadian, sosial, dan profesional memiliki pengaruh signifikan terhadap kemampuan
TPACK (Technological Pedagogical Content Knowledge). Lebih jauh, guru SD yang memiliki
komitmen kuat terhadap standar profesional terbukti lebih mampu mengintegrasikan
teknologi ke dalam pembelajaran secara efektif dan bermakna (Fitriyah et al., 2025). Temuan
ini menegaskan bahwa kompetensi digital tidak dapat dipisahkan dari bangunan
profesionalisme guru secara utuh.

Pemerintah Indonesia sebanarnya telah merespons melalui tataran kebijakan Program
Merdeka Belajar dan Platform Merdeka Mengajar (PMM) yang secara eksplisit mendorong
penguatan kompetensi digital guru sebagai bagian dari reformasi pendidikan nasional.
Integrasi TPACK dan DigCompEdu dalam pengembangan kompetensi digital guru juga
selaras dengan agenda global Sustainable Development Goals (SDG 4) yang menekankan
pendidikan berkualitas dan inklusif (Cervera & Caena, 2022). Namun demikian, kesenjangan
antara desain kebijakan dan implementasi di tingkat SD, khususnya di daerah tertinggal,
terdepan, dan terluar (3T), masih menjadi tantangan mendasar yang belum terpecahkan. Di
sisi lain, keyakinan negatif guru senior tentang teknologi serta rendahnya self-efficacy digital
menjadi faktor psikologis yang sering kali lebih sulit diatasi dibandingkan hambatan teknis
(Rivandi & Pahlevi, 2025). Kondisi ini menunjukkan bahwa strategi pengembangan
kompetensi digital guru SD memerlukan pendekatan holistik yang menyentuh dimensi teknis,
psikologis, dan struktural secara bersamaan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan melakukan Systematic
Literature Review (SLR) dengan protokol PRISMA 2020 untuk menjawab dua pertanyaan
penelitian: (RQ1) Faktor apa saja yang mempengaruhi kompetensi digital guru Sekolah Dasar
di Indonesia berdasarkan literatur 2020-2026? dan (RQ2) Apa hambatan dan faktor
pendukung pengembangan kompetensi digital guru Sekolah Dasar di Indonesia? Penelitian
ini diharapkan memberikan kontribusi teoretis dan implikasi praktis yang bermakna bagi
pengembangan profesionalisme guru SD di Indonesia.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) dengan
protokol PRISMA 2020 (Page, McKenzie, et al., 2021). SLR dipilih sebagai desain penelitian
karena kemampuannya dalam mensintesis bukti empiris dari berbagai studi secara sistematis,
transparan, dan dapat direplikasi. SLR menggunakan protokol yang ketat dalam setiap
tahapan mulai dari pencarian, seleksi, penilaian kualitas, ekstraksi data, hingga sintesis
temuan (Lopez-[iménez et al., 2025; Ridha et al., 2025). Dalam konteks penelitian ini, SLR
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bertujuan untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis seluruh literatur yang
relevan mengenai kompetensi digital guru Sekolah Dasar di Indonesia yang dipublikasikan
dalam rentang tahun 2020-2026, guna menjawab dua pertanyaan penelitian yang telah
ditetapkan. Proses SLR dalam penelitian ini mengikuti empat tahap utama PRISMA 2020,
yaitu: (1) Identification; (2) Screening; (3) Eligibility; dan (4) Inclusion. Setiap keputusan seleksi
didokumentasikan secara eksplisit dalam PRISMA flowchart.

Pencarian literatur dilakukan pada dua database akademik utama, yaitu Scopus dan Web
of Science (WoS). Kedua database ini dipilih karena merupakan indeksasi akademik
internasional yang paling komprehensif dan terpercaya, menghimpun jurnal-jurnal bereputasi
tinggi dengan proses peer-review yang ketat, dan secara konsisten direkomendasikan sebagai
basis pencarian primer dalam SLR di bidang pendidikan (Pranckute, 2021, Dominguez-
Gonzélez et al., 2025). Penggunaan dua database secara paralel bertujuan meminimalkan
publication bias dan memastikan kelengkapan cakupan literatur.

Strategi pencarian dikembangkan berdasarkan tiga komponen utama yang
merepresentasikan fokus penelitian (1) konsep kompetensi digital, (2) subjek guru di
indonesia, dan (3) konteks geografis Indonesia. Komponen-komponen ini kemudian
dioperasionalisasikan ke dalam kata kunci (keywords) yang dihubungkan menggunakan
operator Boolean AND dan OR sesuai panduan PRISMA-S (Rethlefsen et al.,, 2021).
Pendekatan ini menghasilkan dua search string yang disesuaikan dengan sintaks masing-
masing database.

Tabel 2. Search String untuk Database Scopus dan Web of Science

Database Search String

SCOPUS  TITLE-ABS-KEY ('digital competence" OR "digital literacy" OR "digital
skills" OR "ICT competency" OR "TPACK" OR "technological competence"
) AND ( "primary school teacher" OR '"elementary school teacher" OR
"primary teacher" OR "teacher" OR "guru sekolah dasar" ) AND (
"Indonesia" OR "Indonesian")
Filter: PUBYEAR > 2019 AND PUBYEAR < 2026 | DOCTYPE (ar OR re) |
LANGUAGE (English OR Indonesian)

WoS TS = ("digital competence" OR "digital literacy" OR "digital skills" OR "ICT
competency" OR "TPACK" OR "technological competence" ) AND (
"primary school teacher" OR "elementary school teacher" OR "primary
teacher" ) AND ( "Indonesia" OR "Indonesian" )
Filter: Publication Year: 2020-2026 | Document Type: Article, Review |
Language: English, Indonesian
Sumber: Diadaptasi dari Rethlefsen et al. (2021) dan Dominguez-Gonzalez et al. (2025)

Penetapan kriteria inklusi dan eksklusi dikembangkan berdasarkan prinsip PICO yang
diadaptasi untuk penelitian pendidikan: Population (guru di Indonesia), Intervention/Issue
(kompetensi digital), Context (pendidikan indonesia), dan Outcome (faktor, hambatan, dan
pendukung kompetensi digital). Kriteria yang ditetapkan mengikuti standar umum SLR di
bidang pendidikan sebagaimana direkomendasikan Page, Moher, et al. (2021) dan
dipraktikkan dalam review kompetensi digital guru terkini (Dominguez-Gonzalez et al., 2025;
Zeng et al., 2025).

Sebagai penyesuaian metodologis yang disengaja (purposeful methodological extension),
studi dari Guru pada jenjang pendidikan menengah di Indonesia (SMP, SMA, dan
SMK/vokasi) juga diinklusikan apabila memenubhi tiga syarat kumulatif: (1) temuan secara
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substansial berkaitan dengan faktor-faktor penentu kompetensi digital guru Indonesia yang
bersifat lintas-jenjang, (2) menggunakan framework yang identik dengan pertanyaan penelitian
(TPACK dan DigCompEdu), dan (3) diterbitkan di jurnal terindeks Scopus atau WoS dengan
proses peer-review yang terverifikasi. Keputusan ini didasarkan pada fakta bahwa
kompetensi digital adalah konstruk psikologis-pedagogis yang tidak secara fundamental
berbeda antarjanjang, sehingga temuan dapat memberikan pemahaman komparatif yang

memperkuat validitas eksternal sintesis (Cattaneo et al., 2022; Lucas et al., 2021).
Tabel 3. Kriteria Inklusi dan Eksklusi Penelitian

Aspek

Kriteria Inklusi (IC)

Kriteria Eksklusi (EC)

Tahun Terbit Diterbitkan antara 2020-2026

Diterbitkan sebelum 2020 atau
sesudah 2026

Jenis Artikel jurnal (original research) Prosiding, buku, tesis/disertasi,
Dokumen editorial, opini, artikel review
Bahasa Bahasa Inggris atau Bahasa Selain Bahasa Inggris dan Bahasa
Indonesia Indonesia
Database Terindeks Scopus atau Web of Tidak terindeks Scopus atau WoS
Science (WoS)
Subjek Guru Sekolah Dasar (SD/MI) aktif =~ Perguruan Tinggi; Guru dari luar
Penelitian di Indonesia (kriteria PRIMER) Indonesia; Calon guru (pre-service)
Catatan: Guru pada jenjang tanpa pengalaman mengajar aktif;
pendidikan menengah di Indonesia  Studi Sekolah yang tidak
(SMP, SMA, dan SMK/vokasi) menggunakan framework
(kriteria sekunder, apabila TPACK/DigCompEdu/TAM
memenuhi syarat kumulatif:
framework
TPACK/DigCompEdu/TAM,
temuan lintas-jenjang yang relevan,
dan terindeks Scopus/WoS)
Fokus Membahas kompetensi digital, Tidak membahas kompetensi
Kajian literasi digital, TPACK, atau digital guru atau hanya
kompetensi TIK guru membahas kompetensi siswa
Aksesibilitas Teks lengkap (full-text) tersedia dan  Full-text tidak tersedia atau tidak
dapat diakses dapat diakses
Kualitas Diterbitkan di jurnal peer-reviewed  Predatory journal atau tidak

(Q1-Q4 Scimago atau terindeks
ESCI WoS)

melalui proses peer-review

Sumber: Diadaptasi dari Page, Moher, et al. (2021), Dominguez-Gonzilez et al. (2025), dan Zeng et al.

(2025).

Proses seleksi artikel divisualisasikan dalam PRISMA 2020 flow diagram berikut.

Pencarian pada Scopus menghasilkan 87 artikel dan WoS menghasilkan 64 artikel, sehingga
total identifikasi awal berjumlah 151 artikel. Setelah penghapusan 23 artikel duplikasi, tersisa
128 artikel untuk tahap screening. Dari 128 artikel tersebut, 99 artikel dieksklusi berdasarkan
skrining judul dan abstrak karena tidak relevan dengan pertanyaan penelitian, subjek bukan
guru di Indonesia, atau tidak membahas kompetensi digital secara spesifik. Dari 29 artikel
yang lolos screening, dilakukan penilaian full-text eligibility, menghasilkan 23 artikel yang
dieksklusi (full-text tidak tersedia: 6 artikel; subjek bukan cakupan inklusi: 9 artikel; kualitas
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MMAT di bawah 60%: 8 artikel). Dengan demikian, 6 artikel ditetapkan sebagai artikel final
yang dianalisis dalam penelitian ini, terdiri dari artikel dengan fokus guru SD dan artikel
Sekolah Menengah yang memenuhi kriteria inklusi sekunder.

Fase Deskripsi Proses Jumlah Artikel

Pencarian di Scopus dan WoS dengan search
string yang telah ditetapkan
1 * Scopus: pencarian TITLE-ABS-KEY
IDENTIFIKASI ¢ WoS: pencarian Topic (TS)
» Filter: 2020-2026, artikel /review,

Scopus: 87 artikel
WoS: 64 artikel
Total: 151 artikel

Inggris/Indonesia
! Penghapusan duplikasi (Mendeley/Zotero) Duplikasi  dihapus:
23 artikel
Penyaringan judul dan abstrak oleh dua
reviewer independen (dari 128 artikel setelah
dedup) Tersisa: 29 artikel
2 SCREENING ¢ Tidak relevan dengan RQ: 51 artikel Dikecualikan: 99
* Bukan konteks guru Indonesia: 29 artikel artikel
* Tidak membahas kompetensi digital: 19
artikel
! Penilaian full-text untuk kelayakan
Penilaian full-text (dari 29 artikel) berdasarkan
kriteria inklusi/eksklusi dan MMAT
e Full-text tidak tersedia/tidak bisa diakses: 6 Tersisa: 6 artikel
3 ELIGIBILITY artikel Dikecualikan: 23
* Subjek bukan guru secara spesifik: 9 artikel artikel
* Kualitas MMAT di bawah 60% (<3/5
kriteria): 8 artikel
! Penetapan artikel final untuk dianalisis
Artikel final yang lolos seluruh tahapan dan
fl1alléalllslf;:l?s?lgzapreriim&:1nn$<1an lembar ARTIKEL FINAL:
4 INCLUSION 58 6 artikel

ekstraksi terstandar
* Sintesis tematik berbasis TPACK dan
DigCompEdu

Gambar 1. PRISMA Flow Diagram

Penilaian kualitas menggunakan Mixed Methods Appraisal Tool (MMAT) versi 2018 (Hong
et al., 2018). MMAT dipilih karena kemampuannya menilai berbagai desain penelitian
kuantitatif, kualitatif, dan campuran sesuai heterogenitas metodologi dalam penelitian
kompetensi digital guru di Indonesia. Dari 29 artikel yang masuk tahap eligibility, sebanyak 8
artikel dieksklusi karena skor MMAT di bawah 60% (kurang dari 3 dari 5 kriteria terpenuhi).
Sehingga 6 artikel yang lolos memiliki skor MMAT rata-rata 80% (rentang 60%-100%),
mengindikasikan kualitas metodologis yang memadai untuk diinklusi dalam sintesis.

r 6839
JURNAL MANAJEMEN PENDIDIKAN: https://ejurnalstkip-pessel.acid/indexphp/jmp



Kompetensi Digital Sebagai Pilar Profesionalisme Guru Sekolah Dasar: Systematic Literature Review

Ekstraksi data dari 6 artikel final dilakukan menggunakan lembar ekstraksi terstandar
berdasarkan panduan Cochrane Handbook (Higgins et al., 2019), mencakup: (1) identitas
bibliografis; (2) desain penelitian; (3) subjek dan konteks; (4) framework kompetensi digital; (5)
temuan RQ1 (faktor-faktor); dan (6) temuan RQ2 (hambatan dan pendukung). Sintesis
menggunakan thematic synthesis berbasis TPACK (framework utama) dan DigCompEdu
(pelengkap). Untuk artikel SMK yang diinklusikan, ekstraksi difokuskan pada dimensi
temuan yang bersifat lintas-jenjang dan dapat dikomparasikan secara bermakna dengan
temuan dari studi guru SD, sehingga menghasilkan sintesis yang koheren dan valid secara
epistemologis. Sintesis menghasilkan empat tema faktor (RQl) dan lima tema
hambatan/pendukung (RQ2)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini menyajikan hasil sintesis tematik dari enam artikel yang dianalisis secara
mendalam. Artikel-artikel tersebut dipilih melalui proses seleksi sistematis berdasarkan
relevansi tema kompetensi digital guru di Indonesia, terdiri dari dua studi yang berfokus
langsung pada guru Sekolah Dasar (SD) dan empat studi yang mengkaji kompetensi digital
guru pada jenjang Sekolah Menengah. Keempat artikel Sekolah Menengah diinklusikan
karena secara substansial membahas variabel-variabel yang bersifat lintas-jenjang, yaitu
hambatan kompetensi digital, faktor personal guru, dan konteks institusional, yang sangat
relevan untuk memahami ekosistem pengembangan kompetensi digital guru SD di Indonesia.
Temuan diorganisasikan untuk menjawab dua pertanyaan penelitian: (RQ1) faktor-faktor
yang mempengaruhi kompetensi digital guru di Indonesia, dan (RQ2) hambatan dan faktor
pendukung pengembangan kompetensi digital guru. Seluruh temuan diinterpretasikan
melalui lensa framework TPACK sebagai kerangka utama dan DigCompEdu sebagai pelengkap
analisis.

Karakteristik Studi yang Diinklusi

Berdasarkan proses seleksi yang telah dilakukan, enam artikel dianalisis dalam review
ini. Dua artikel berfokus pada guru SD di Indonesia (Bentri et al., 2022; Rasmitadila et al., 2025),
sementara empat artikel mengkaji konteks SMK (Mulyanti et al., 2024; Prasojo et al., 2020;
Rahmawati et al., 2025; Sawiji, 2024). Rentang publikasi mencakup tahun 2020 hingga 2026,
dan seluruh artikel terindeks di Scopus atau Web of Science. Karakteristik metodologis studi
yang diinklusi beragam: terdapat pendekatan kuantitatif dengan survei berskala besar (Bentri
et al., 2022; Mulyanti et al.,, 2024; Prasojo et al., 2020; Sawiji, 2024), pendekatan kualitatif
melalui Focus Group Discussion (Rahmawati et al., 2025), serta mixed methods dengan analisis
tematik (Rasmitadila et al., 2025). Keragaman metodologis ini justru memperkuat validitas
sintesis, karena temuan yang konvergen dari berbagai pendekatan mengindikasikan
konsistensi fenomenologis yang tinggi.

Tabel 4. Karakteristik Umum Studi yang Diinklusi

Penulis & Jenjang / Metode Jurnal / Sumber Framework
Tahun Konteks Utama
Rasmitadilaet SD - Jakarta, Mixed F1000Research TPD /
al. (2025) Jawa barat, Methods / (Scopus) Andragogy
Jawa timur Thematic
Bentri et al. SD - Sumatra  Kuantitatif Frontiers in DigCompEdu
(2022) Barat (Survei, PLS- Education
SEM) (Scopus)
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Mulyanti etal. SMK - Kuantitatif IJDNS (Scopus) TPACK /
(2024) Indonesia (Survei, DigComp
Bagian Barat SEM)
Rahmawatiet SMK - Kualitatif Social Sciences &  DigCompEdu /
al. (2025) Bandung (FGD) Humanities Open TAM
(Scopus)
Sawiji (2024) SMK -5 Kuantitatif Cogent Education TAM (Extended)

Provinsi di (Survei, PLS-  (Scopus)
pulau Jawa SEM)

Prasojo et al. SMK - Jambi,  Kuantitatif i]JET (Scopus) TAM; TPACK
(2020) Jakarta, (CB-SEM)
Yogyakarta

Sumber: Sintesis peneliti dari hasil review literatur (2020-2026)

RQ2: Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kompetensi Digital Guru di Indonesia

Sintesis tematik terhadap enam artikel menghasilkan empat tema faktor utama yang
mempengaruhi kompetensi digital guru di Indonesia. Keempat tema ini mencakup: (1) faktor
karakteristik personal guru, (2) faktor profesionalisme dan kompetensi pedagogik, (3) faktor
TPACK dan pengetahuan teknologis, serta (4) faktor konteks sekolah dan dukungan
institusional.

Faktor Karakteristik Personal Guru

Karakteristik personal guru terbukti menjadi salah satu determinan paling konsisten
dalam literatur kompetensi digital di Indonesia. Mulyanti et al. (2024), dalam studi berskala
besar yang melibatkan 444 guru SMK di Indonesia barat menggunakan SEM berbasis
SmartPLS 4, menemukan bahwa sikap guru terhadap teknologi (technology stance) merupakan
prediktor terkuat kompetensi digital. Temuan yang paling menarik adalah bahwa variabel
usia, jenis kelamin, dan lama pengalaman mengajar tidak menunjukkan pengaruh yang
signifikan secara statistik terhadap kompetensi digital. Ini mengindikasikan bahwa orientasi
sikap dan keterbukaan terhadap teknologi jauh lebih menentukan dibandingkan faktor
demografis.

Temuan ini berkorespondensi kuat dengan hasil Bentri et al. (2022) yang meneliti 94 guru
pendidikan dasar di Sumatra Barat. Studi tersebut menemukan bahwa sebanyak 46,80%
responden berusia di bawah 30 tahun, dan kelompok ini menunjukkan kemampuan analisis
sumber belajar digital yang lebih tinggi. Namun demikian, Bentri et al. (2022) menegaskan
bahwa kompetensi digital tidak berkembang semata-mata melalui faktor usia muda,
melainkan membutuhkan keterlibatan aktif dalam komunitas digital profesional. Dalam
perspektif DigCompEdu, temuan ini mencerminkan bahwa Technology Knowledge (TK) tidak
terbentuk secara otomatis melalui pengalaman kerja, melainkan membutuhkan disposisi aktif
untuk belajar dan bereksperimen dengan teknologi.

Dimensi self-efficacy digital juga muncul sebagai faktor personal yang signifikan. Sawiji
(2024), dalam studi terhadap 220 guru SMK di lima provinsi Jawa menggunakan extended
TAM, menemukan bahwa internet self-efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap
perceived usefulness dan perceived ease of use. Ini mengonfirmasi bahwa guru dengan keyakinan
diri tinggi terhadap kemampuan digital mereka cenderung mempersepsikan teknologi
sebagai lebih bermanfaat dan mudah digunakan, yang pada gilirannya mendorong niat
penggunaan yang lebih kuat. Rahmawati et al. (2025), melalui Focus Group Discussion (FGD)
terhadap 10 guru SMK di Bandung, mengkonfirmasi secara kualitatif bahwa guru-guru senior
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yang tidak percaya diri dalam menggunakan teknologi cenderung menghindarinya,
menciptakan siklus yang memperburuk kompetensi digital mereka.
Faktor Profesionalisme dan Kompetensi Pedagogik

Salah satu temuan paling signifikan dari review ini adalah hubungan yang kuat antara
profesionalisme guru dan kapasitas kompetensi digitalnya. Rasmitadila et al. (2025), dalam
studi yang secara spesifik melibatkan guru SD di Jakarta, Jawa Barat, dan Jawa Timur melalui
program TPEP (Teacher Professional Education Program), menemukan bahwa program
pengembangan profesi guru berpengaruh positif terhadap peningkatan tiga kompetensi
utama: kompetensi sosial, kompetensi pedagogik, dan kompetensi profesional. Studi ini
menghasilkan dua tema utama, yaitu peningkatan kompetensi guru dan program
pengembangan profesi yang berkelanjutan.

Yang menarik dari temuan Rasmitadila et al. (2025) adalah bahwa guru-guru SD yang
mengikuti TPEP, khususnya mereka yang berada dalam kategori senior (mayoritas berusia di
atas 50 tahun), berhasil menunjukkan peningkatan pemahaman teknologi yang signifikan.
Para guru melaporkan kemampuan baru dalam membuat tugas menggunakan berbagai
aplikasi teknologi seperti Canva, kecerdasan buatan, dan media presentasi digital, padahal
sebelumnya jarang menggunakan teknologi tersebut dalam pembelajaran. Temuan ini penting
karena bertentangan dengan asumsi umum bahwa guru senior tidak mampu berkembang
secara digital.

Prasojo et al. (2020), dalam studi terhadap 640 guru SMK di tiga provinsi menggunakan
CB-SEM, menemukan bahwa TPACK merupakan prediktor terkuat niat penggunaan
teknologi Web 2.0. Ini menegaskan argumen teoretis Mishra & Koehler (2006) bahwa TPACK
bukan sekadar pengetahuan teknologi semata, melainkan merupakan pengetahuan yang
emergen dari integrasi sinergis antara Technology Knowledge (TK), Pedagogical Knowledge (PK),
dan Content Knowledge (CK). Guru yang memiliki PK yang kuat akan lebih mampu
mengidentifikasi teknologi yang paling sesuai dengan kebutuhan belajar peserta didik.

Faktor TPACK dan Pengetahuan Teknologis

Studi Prasojo et al. (2020) memberikan bukti empiris paling kuat mengenai peran TPACK
dalam menentukan niat dan perilaku penggunaan teknologi guru. Dengan menggunakan CB-
SEM pada sampel 640 guru SMK, ditemukan bahwa TPACK adalah prediktor terdominan
dibandingkan Subjective Norm dan Facilitating Condition. Lebih lanjut, tiga variabel TAM klasik
yaitu Perceived Usefulness, Perceived Ease of Use, dan Web Self-Efficacy tidak terbukti signifikan,
yang mengindikasikan bahwa dalam konteks Indonesia, pengetahuan pedagogik-teknologis
yang terintegrasi lebih menentukan perilaku adopsi teknologi dibandingkan sekadar persepsi
manfaat.

Bentri et al. (2022) mengidentifikasi secara lebih spesifik bahwa dalam kompetensi digital
guru SD, digital analysis merupakan aspek yang paling kritis dengan nilai T-statistik tertinggi
(4,297), diikuti oleh digital evaluation (2,116). Ini berarti kemampuan guru SD untuk
menganalisis sumber belajar digital dan mengevaluasi efektivitasnya secara pedagogis
merupakan fondasi paling penting dalam membangun kompetensi digital yang bermakna.
Temuan ini konsisten dengan Area 3 (Teaching and Learning) dan Area 4 (Assessment) dalam
framework DigCompEdu.

Faktor Konteks Sekolah dan Dukungan Institusional

Faktor konteks sekolah menunjukkan hasil yang beragam, namun terdapat pola yang
dapat disintesis. Mulyanti et al. (2024) menemukan bahwa curriculum support berpengaruh
signifikan terhadap kompetensi digital guru SMK, sementara school leadership support tidak
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terbukti signifikan. Hasil yang berbeda dari yang diantisipasi mengenai kepemimpinan
sekolah ini dapat dijelaskan melalui temuan kualitatif Rahmawati et al. (2025) yang
menyatakan bahwa dukungan struktural tanpa inisiatif personal guru tidak menghasilkan
peningkatan kompetensi yang berarti.

Dari perspektif akreditasi sekolah, Mulyanti et al. (2024) menemukan bahwa akreditasi
sekolah berpengaruh signifikan terhadap kompetensi digital guru, di mana guru di sekolah
dengan akreditasi Unggul dan Baik memiliki kompetensi digital yang lebih tinggi
dibandingkan sekolah dengan akreditasi di bawahnya. Ini mengindikasikan bahwa kualitas
ekosistem institusional secara keseluruhan, yang tercermin dalam status akreditasi,
merupakan prediktor kontekstual yang penting. Implikasinya bagi guru SD adalah bahwa
ekosistem sekolah yang mendukung, termasuk ketersediaan infrastruktur digital dan sistem
kurikulum yang mengintegrasikan teknologi, berperan signifikan dalam memfasilitasi
pengembangan kompetensi digital guru.

Tabel 5. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kompetensi Digital Guru

Tema Faktor Temuan Kunci Sumber Utama  Dimensi TPACK
/ DigCompEdu
Karakteristik Sikap thd teknologi > Bentri et al. Technology
Personal usia/pengalaman; self-  (2022); Mulyanti ~ Knowledge (TK);
efficacy digital signifikan et al. (2024); Areal
(beta=0,34, p<0,001) Sawiji (2024); DigCompEdu
Rahmawati et al.
(2025)
Profesionalisme & Program TPEP Rasmitadila etal. PCK, TPK,
Pedagogik meningkatkan (2025); Prasojoet ~ TPACK penuh
kompetensi sosial, al. (2020)
pedagogik, dan
profesional; TPACK
prediktor terkuat
(beta=0,52)
TPACK & Digital analysis aspek Bentri et al. TPACK; Area 3 &
Pengetahuan terkritis (T=4,297); (2022); Prasojo et 4 DigCompEdu
Teknologis TPACK lebih prediktif ~ al. (2020)
dibanding TAM Kklasik
Konteks Sekolah &  Curriculum support Mulyanti et al. Konteks (semua
Institusi signifikan (beta=0,337);  (2024); dimensi)
akreditasi sekolah Rahmawati et al.

berpengaruh; leadership  (2025)
support tidak signifikan
secara langsung

Sumber: Sintesis peneliti dari hasil review literatur Scopus (2020-2026)

RQ2: Hambatan dan Faktor Pendukung Pengembangan Kompetensi Digital Guru

Sintesis literatur mengungkap dua kluster utama hambatan dan faktor pendukung.
Kluster pertama adalah hambatan dan pendukung eksternal (infrastruktur dan institusional),
sedangkan kluster kedua adalah hambatan dan pendukung internal (psikologis dan
profesional). Klasifikasi dua kluster ini secara konsisten muncul di seluruh artikel yang
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dianalisis, baik dari konteks SD maupun SMK.

Hambatan Eksternal: Infrastruktur dan Dukungan Institusional

Keterbatasan infrastruktur teknologi merupakan hambatan eksternal yang paling
dominan dan konsisten ditemukan di seluruh artikel yang diinklusikan. Rahmawati et al.
(2025), melalui FGD yang mendalam dengan 10 guru SMK di Bandung, mengidentifikasi
bahwa keterbatasan akses internet dan perangkat keras merupakan hambatan utama yang
menghambat pengembangan kompetensi digital. Guru-guru yang berada di wilayah
pedesaan atau semi-perkotaan melaporkan bahwa kondisi infrastruktur yang buruk membuat
mereka tidak dapat mempraktikkan pengetahuan yang diperoleh dari pelatihan di kelas. Ini
menghasilkan kesenjangan antara pengetahuan teoritis dan praktik nyata.

Bentri et al. (2022) mengkonfirmasi temuan serupa dalam konteks guru SD di Sumatra
Barat, di mana keterbatasan akses internet dan ekosistem komunitas daring yang tidak
suportif menjadi hambatan utama. Studi ini menekankan bahwa tanpa infrastruktur yang
memadai, kemampuan guru untuk menganalisis sumber belajar digital dan bereksperimen
dengan teknologi menjadi sangat terbatas. Kondisi ini berkorespondensi langsung dengan
defisit pada Area 2 (Digital Resources) dan Area 3 (Teaching and Learning) dalam framework
DigCompEdu.

Minimnya program pelatihan pemerintah yang terintegrasi dan berkelanjutan juga
menjadi hambatan institusional yang serius. Rahmawati et al. (2025) menemukan bahwa
pelatihan yang ada seringkali dipersepsikan oleh guru sebagai tidak relevan secara praktis dan
tidak cukup mendalam untuk konteks vokasi. Sawiji (2024) mengkonfirmasi bahwa computer
anxiety berpengaruh negatif signifikan terhadap perceived usefulness, yang mengindikasikan
bahwa ketiadaan program pelatihan yang efektif memperparah kecemasan teknologi guru,
bukan menguranginya.

Hambatan Internal: Psikologis dan Profesional

Di samping hambatan eksternal, hambatan internal yang bersumber dari dimensi
psikologis terbukti sama seriusnya. Rahmawati et al. (2025) mengidentifikasi dua hambatan
internal utama secara kualitatif: (1) keyakinan negatif guru senior terhadap teknologi yang
menciptakan resistensi terhadap perubahan digital, dan (2) rendahnya rasa percaya diri dalam
menggunakan teknologi dibandingkan rekan yang lebih muda. Guru-guru dalam studi ini
secara terbuka mengakui bahwa mereka merasa lebih nyaman mengajar dengan metode
tradisional, dan keyakinan ini menjadi penghalang psikologis yang kuat.

Sawiji (2024) memberikan bukti kuantitatif yang menguatkan temuan kualitatif
Rahmawati et al. (2025). Dalam model extended TAM, computer anxiety terbukti berpengaruh
negatif signifikan terhadap perceived usefulness. Ini berarti guru dengan kecemasan komputer
yang tinggi akan mempersepsikan teknologi sebagai kurang berguna, yang kemudian
menurunkan niat mereka untuk menggunakannya. Siklus ini bersifat self-reinforcing: semakin
jarang guru menggunakan teknologi, semakin rendah kompetensi digital mereka, yang
kemudian memperkuat kecemasan dan keyakinan negatif tersebut.

Rasmitadila et al. (2025) memberikan perspektif yang lebih optimis namun sekaligus
menegaskan tantangan yang ada. Program TPEP yang diikuti oleh guru-guru SD di tiga
provinsi berhasil mengatasi hambatan internal melalui mekanisme pembelajaran kolaboratif
dalam kelompok kecil (10-12 guru). Melalui komunikasi intensif dan saling berbagi
pengalaman, para guru membangun motivasi kolektif yang mampu mengatasi keengganan
individual terhadap teknologi. Ini mengindikasikan bahwa intervensi berbasis komunitas
merupakan strategi yang efektif untuk mengatasi hambatan internal.
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Faktor Pendukung: Intervensi Efektif dalam Literatur

Di sisi positif, sejumlah faktor pendukung yang terbukti efektif berhasil diidentifikasi
dari seluruh artikel. Pertama, program pengembangan profesional yang terstruktur dan
kontekstual terbukti efektif. Rasmitadila et al. (2025) menunjukkan bahwa TPEP yang
mengintegrasikan pendalaman materi, pengembangan perangkat pembelajaran berbasis
TPACK, dan praktik lapangan secara sistematis menghasilkan peningkatan nyata pada
kompetensi sosial, pedagogik, dan profesional guru SD. Program ini efektif karena bersifat
hands-on, kontekstual terhadap kebutuhan kelas nyata, dan disertai umpan balik langsung dari
tutor.

Kedua, keterlibatan dalam komunitas digital profesional secara konsisten terbukti
menjadi faktor pendukung yang kuat. Bentri et al. (2022) secara eksplisit menemukan bahwa
keterlibatan aktif guru SD dalam komunitas daring sangat kritis untuk peningkatan
kompetensi digital pedagogik. Rahmawati et al. (2025) mengkonfirmasi bahwa komunitas
online (MGMP digital) dapat menjadi portal penting bagi peningkatan kompetensi, meskipun
efektivitasnya sangat bergantung pada kualitas interaksi di dalamnya. Komunitas yang
didominasi konten tidak relevan justru tidak memberikan dampak positif.

Ketiga, motivasi intrinsik dan self-efficacy merupakan faktor pendukung internal yang
paling kuat. Sawiji (2024) menemukan bahwa motivation to use berpengaruh positif signifikan
terhadap perceived usefulness dan perceived ease of use. Prasojo et al. (2020) mengkonfirmasi
bahwa norma subjektif (dukungan dari lingkungan sosial terdekat) berpengaruh positif
terhadap niat penggunaan teknologi. Ini mengindikasikan bahwa guru yang mendapat
dorongan dari rekan, kepala sekolah, dan kebijakan sekolah akan lebih termotivasi untuk
mengembangkan kompetensi digital mereka.

Tabel 6. Ringkasan Hambatan dan Faktor Pendukung Kompetensi Digital Guru

Dimensi Hambatan Utama Faktor Pendukung Sumber
Infrastruktur Keterbatasan internet Dukungan negara Rahmawati et al.
& perangkat keras; melalui program (2025); Bentri et al.
distribusi fasilitas digital nasional; (2022);
tidak merata sekolah akreditasi
unggul memiliki akses
lebih baik
Pelatihan Pelatihan tidak TPEP berbasis TPACK; Rasmitadila et al.
kontekstual, tidak pendekatan hands-on (2025); Rahmawati
integratif, dengan feedback tutor; et al. (2025); Sawiji
dipersepsikan tidak  collaborative learning (2024)
relevan
Psikologis & Keyakinan negatif Motivasi instrinsik; Sawiji (2024);
Personal thd teknologi; internet self-efficacy; Rahmawati et al.
computer anxiety; self~  komunitas antar- (2025); Mulyanti et
efficacy rendah generasi guru al. (2024)
Komunitas Komunitas daring Komunitas aktif dan Bentri et al. (2022);
Profesional tidak suportif; konstruktif Rahmawati et al.
interaksi didominasi ~ meningkatkan (2025); Prasojo et
konten tidak relevan = kompetensi digital al. (2020)
secara signifikan
Institusional &  Kurikulum tidak Curriculum support Mulyanti et al.
Kebijakan signifikan; norma
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mendukung integrasi  subjektif positif dari (2024); Prasojo et
digital; kompetensi lingkungan sekolah al. (2020)
digital tidak

dievaluasi dalam
kinerja guru
Sumber: Sintesis peneliti dari hasil review literatur Scopus (2020-2026)

Diskusi Integratif: Sintesis Temuan dalam Lensa TPACK dan DigCompEdu

Temuan-temuan dari RQ1 dan RQ2 jika disintesis secara integratif menghasilkan
gambaran yang koheren mengenai ekosistem kompetensi digital guru di Indonesia. Dalam
lensa TPACK, guru yang berhasil mencapai integrasi teknologi yang bermakna adalah mereka
yang tidak hanya menguasai Technology Knowledge (TK) secara teknis, tetapi yang mampu
mengintegrasikannya secara sinergis dengan Pedagogical Knowledge (PK) dan Content
Knowledge (CK). Bukti empiris dari Prasojo et al. (2020) dengan koefisien TPACK tertinggi dan
Bentri et al. (2022) dengan digital analysis sebagai aspek terkritis memperkuat argumen ini.

Dari perspektif DigCompEdu, sintesis review ini mengindikasikan bahwa mayoritas
guru di Indonesia, baik di SD maupun SMK, berada pada level A1-B1 (Newcomer hingga
Integrator). Penggunaan teknologi masih bersifat terbatas pada area teknis dasar (Area 2:
Digital Resources dan Area 3: Teaching and Learning), dengan defisit yang signifikan pada area
yang membutuhkan refleksi dan inovasi (Area 5: Empowering Learners dan Area 6: Facilitating
Learners' Digital Competence). Perkembangan menuju level yang lebih tinggi, yakni Expert (B2)
dan Leader (C1), memerlukan ekosistem yang secara aktif mendukung kolaborasi, refleksi
kritis, dan inovasi digital yang berkelanjutan.

Sintesis ini juga mengungkap satu pola yang sangat konsisten lintas seluruh artikel:
hambatan eksternal (infrastruktur, pelatihan tidak memadai) dan hambatan internal
(kecemasan teknologi, keyakinan negatif) saling berinteraksi dan memperkuat satu sama lain.
Guru yang tidak memiliki akses infrastruktur yang baik kehilangan kesempatan untuk
membangun pengalaman positif dengan teknologi, yang kemudian memperkuat kecemasan
dan keyakinan negatif mereka. Sebaliknya, guru dengan self-efficacy tinggi mampu mencari
alternatif mandiri (seperti belajar melalui YouTube) bahkan dalam keterbatasan infrastruktur,
sebagaimana ditemukan oleh Rahmawati et al. (2025).

Secara keseluruhan, review ini menemukan bahwa model pengembangan kompetensi
digital yang hanya berfokus pada pelatihan teknis individual terbukti tidak memadai untuk
konteks guru Indonesia. Dibutuhkan pendekatan yang bersifat ekosistemik: mengintegrasikan
penguatan TPACK melalui Continuing Professional Development (CPD) yang holistik dan
kontekstual, didukung oleh ekosistem komunitas profesional yang aktif dan konstruktif,
kurikulum sekolah yang secara eksplisit mengintegrasikan teknologi, serta kebijakan
infrastruktur digital yang merata. Implikasi ini berlaku lintas jenjang, namun untuk konteks
SD di Indonesia diperlukan perhatian khusus pada program TPEP yang dirancang secara
berbeda mengingat kompleksitas pembelajaran tematik dan karakteristik peserta didik yang
unik.

KESIMPULAN

Penelitian ini mensintesis enam artikel terindeks Scopus/WoS (2020-2026)
menggunakan PRISMA 2020 dan kerangka TPACK serta DigCompEdu menghasilkan temuan
konsisten bahwa sikap guru terhadap teknologi merupakan determinan terkuat kompetensi
digital mengungguli faktor demografis seperti usia dan masa kerja sementara TPACK terbukti
sebagai kerangka paling prediktif dalam adopsi teknologi karena mensyaratkan sintesis
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sinergis antara Technology, Pedagogical, dan Content Knowledge; hambatan bersifat ekosistemik
di mana keterbatasan infrastruktur, pelatihan tidak integratif, dan kecemasan teknologi saling
memperkuat self-efficacy rendah, dan mayoritas guru masih berada pada level A1-Bl
DigCompEdu sehingga memerlukan ekosistem aktif yang mendukung refleksi kritis dan
inovasi digital. Implikasi praktisnya: pemerintah perlu mengiringi investasi infrastruktur
dengan CPD berbasis TPACK holistik, kepala sekolah perlu memastikan kurikulum
mengintegrasikan teknologi secara sistemik, dan guru perlu terlibat aktif dalam komunitas
daring melalui peer learning lintas generasi sebagai jalur pengembangan yang lebih
berkelanjutan dibandingkan pelatihan formal; adapun keterbatasan review ini meliputi
dominasi studi dari wilayah Jawa, desain cross-sectional yang tidak mampu mengungkap
dinamika longitudinal, dan kehati-hatian interpretasi akibat inklusii artikel sekolah menengah,
sehingga agenda mendatang mencakup studi kompetensi digital guru SD di daerah 3T,
intervensi CPD eksperimental berbasis TPACK, penelitian longitudinal dampak terhadap
hasil belajar, serta kesiapan guru mengintegrasikan kecerdasan buatan ke dalam
pembelajaran.
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